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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang masih 

melakukan impor bahan kimia untuk memenuhi kebutuhan proses produksi 

industri kimia dalam negeri. Oleh karena itu, Indonesia merupakan salah satu 

konsumen terbesar dalam kegiatan impor barang khususnya bahan-bahan kimia 

setiap tahunnya. Pertumbuhan industri kimia di Indonesia cenderung mengalami 

peningkatan baik dalam segi kualitas maupun kuantitas. Sehubungan dengan 

semakin meningkatknya kebutuhan bahan kimia dalam negeri menjadikan industri 

kimia bernilai tinggi dan kaya teknologi. Salah satu bahan kimia yang masih 

impor dalam jumlah banyak setiap tahunnya adalah metil metoksi asetat. 

 Metil metoksi asetat adalah salah satu senyawa turunan metil ester yang 

memiliki rumus kimia C4H8O3 atau dengan nama IUPAC Metil 2-metoksiasetat. 

Metil metoksi asetat merupakan senyawa kimia berbentuk cairan yang dapat larut 

di dalam air. Pada umumnya metil metoksi asetat merupakan produk intermediate 

dari pembuatan senyawa etilen glikol. Metil metoksi asetat biasanya dihasilkan 

dari reaksi antara acetal dengan karbon monoksida (CO) dengan menggunakan 

metode karbonilasi dengan bantuan katalis berupa acidic microporous 

silicoaluminophosphate molecular sieve. 

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik kebutuhan metil metoksi asetat 

di Indonesia cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2024 

kebutuhan metil metoksi asetat di Indonesia diperkirakan dapat mencapai 45.000 

ton. Disisi lain sampai saat ini belum adanya pabrik metil metoksi asetat di 

Indonesia,sehingga untuk memenuhi kebutuhan metil metoksi asetat dalam negeri, 

Indonesia harus melakukan impor. Oleh karena itu, dengan kondisi yang seperti 

ini sudah selayaknya Indonesia mendirikan pabrik pembuatan metil metoksi asetat 

dalam skala yang cukup besar, sehingga dapat memenuhi kebutuhan metil metoksi 

asetat di dalam negeri dan bahkan di luar negeri sehingga dapat menjadi 

pemasukan devisa bagi negara. 
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1.2. Sejarah dan Perkembangan 

 Metil metoksi asetat pertama kali dibuat oleh Richard S. Threlkel pada 

tahun 1984 dengan cara oxycarbonylation dari metanol dan karbon monoksida. 

Richard S. Threlkel membuat metil metoksi asetat dengan Methoy Methode yaitu 

dengan mereaksikan metanol dan karbon monoksida dengan bantuan katalis 

hidrogen fluorida dan zat pengoksidasi yang terdiri dari garam kobal (III) atau 

garam logam Kelompok IB, Kelompok VII atau Kelompok VIII dan setidaknya 

kisaran suhu sekitar 80°C hingga 120°C dan tekanan parsial karbon monoksida 

dalam kisaran sekitar 5 hingga 5.000 psig. 

 Pada tahun 2010, Fuat E. Celik membuat metil metoksi asetat dengan 

mereaksikan metana atau dimetoksimetana dengan bentuk asam dari katalis Zeolit 

berpori besar atau berpori besar, namun yang paling banyak dipakai adalah bentuk 

asam dari faujasite, ZSM-5, mordenite, atau beta, dalam fase gas pada tekanan 

atmosfer. Produsen metil metoksi asetat umumnya banyak ditemukan di luar 

negeri seperti perusahaan Sigma Aldrich di Jerman, Tokyo Chemical Industry di 

Australia, Fisher Scientific di Kanada, dan Molbase di China. Pada umumnya 

metil metoksi asetat diproduksi dengan menggunakan tekanan dan temperatur 

yang rendah. Metil metoksi asetat banyak dipakai dalam industri pembuatan etilen 

glikol yang dalam pengaplikasiannya digunakan sebagai pelarut organik. 

1.3. Macam-Macam Proses  Pembuatan  

 Ada beberapa macam metode dalam pembuatan metil metoksi asetat. 

Bahan baku yang digunakan berupa senyawa dimethoxymethane dan karbon 

monoksida. Proses reaksi dari dimethoxymethane dan karbon monoksida dapat 

menghasilkan konversi yang cukup besar. Berikut ini adalah beberapa proses yang 

digunakan dalam pembuatan metil metoksi asetat, yaitu: 

 1) Proses karbonilasi dimethoxymethane dan karbon monoksida 

 2) Proses katalitik sintesis methylal dan karbon monoksida 
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1.3.1. Proses karbonilasi dimethoxymethane dan Karbon Monoksida 

 Bahan baku yang digunakan pada proses ini Dimethoxymethane (DMM) 

dan gas karbon monoksida yang akan dikarbonilasi menjadi Metil Metoksi Asetat 

(MMA) dengan bantuan katalis zeolit seperti faujasite (FAU), ZSM-5, mordenite 

(MOR), dan beta (BEA). Kondisi operasi yang digunakan pada proses ini yaitu 

temperatur 90°C-150°C dan tekanan 2-30 atm. Produk yang dihasilkan dari proses 

ini yaitu berupa dimetil eter (DME) dan metil format (MF) sebagai produk 

samping, dan metil metoksi asetat (MMA) sebagai produk utama. Selektivitas 

MMA terbaik yaitu sebesar 79% pada temperatur 100°C (Celik, 2010). 

 Proses lainnya dilakukan oleh Youming pada tahun 2018. Bahan baku 

yang digunakan pada proses ini berupa methylal dan gas karbon monoksida. 

Katalis yang digunakan yaitu acidic microporous silicoaluminophosphate 

molecular sieve (SixAlyPz). Reaksi karbonilasi dapat dilakukan di dalam continous 

reactor seperti fixed bed reactor, tank reactor, moving bed reactor, dan fluidized 

bed reactor. Kondisi operasi yang digunakan yaitu temperatur reaksi 60-140°C, 

tekanan 1-15 MPa, mass space velocity 0,1-10 h-1, dan tidak membutuhkan 

pelarut. 

1.3.2. Proses katalitik sintesis methylal dan karbon monoksida 

 Pada proses ini, sintesis metil metoksi asetat (MMA) menggunakan bahan 

baku berupa methylal dan karbon monoksida (CO). Katalis yang digunakan pada 

proses ini ini adalah katalis tipe MWW seperti MCM-22 dan MCM-49, rumus 

molekulnya adalah SixAlyOz, dan molekuler siavenya adalah tipe hidrogen. Rasio 

molekuler SiO2/Al2O3 adalah 10-200. Reaksi karbonilasi dilakukan dalam reaktor 

fixed bed fase gas-padatan, tekanan reaksi 1-50 kPa, gas bahan baku reaksi terdiri 

dari dimethoxymethane dengan tekanan parsial 1-50 kPa dan  CO (1-49 kPa) atau 

CO/He (1-49 kPa), suhu reaksi adalah 60-180°C, dan kecepatan ruang adalah 20-

500L. Dibandingkan dengan molecular sieve tipe MFI (HZSM-5) dan molecular 

sieve tipe BEA (Hbeta), molecular sieve tipe MWW memiliki selektivitas metil 

metoksi asetat yang lebih tinggi. Produk yang dihasilkan dari proses ini berupa 

dimetil eter dan metil format sebagai produk samping, dan metil metoksi asetat 

sebagai produk utama (Wenjie, 2014). 
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1.4. Sifat Fisika dan Kimia 

 Data sifat fisika dan kimia senyawa bahan baku, katalis, dan produk yang 

dihasilkan sebagai berikut (Yaws, C. L., 1999): 

1.4.1. Bahan Baku 

 1) Methylal 

 Rumus Molekul : C3H8O2 

 Berat Molekul : 76,095 g/mol 

 Titik Didih : 44oC 

 Titik Beku : -105oC 

 Densitas : 860 kg/m3 

 Temperatur Kritis : 207,45oC 

 Tekanan Kritis : 39 atm 

 Fase : Liquid 

 Warna : Tidak berwarna 

 2)  Karbon Monoksida 

 Rumus Molekul : CO 

 Berat Molekul : 28,010 g/mol 

 Titik Didih : -191,5oC 

 Titik Beku : -205oC 

 Densitas : 1,14 kg/m3 

 Temperatur Kritis : -140,23 oC 

 Tekanan Kritis : 34,53 atm 

 Fase : Gas 

 Warna : Tidak berwarna 

1.4.2. Produk 

 1) Metil Metoksi Asetat 

 Rumus Molekul : C4H8O3 

 Berat Molekul : 104,105 g/mol 

 Titik Didih : 129 oC 

 Titik Beku : -43,92oC 

 Densitas : 1051 kg/m3 
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 Temperatur Kritis : 296,11oC 

 Tekanan Kritis : 39,87 atm 

 Fase : Liquid 

 Warna : Tidak Berwarna 

 2)  Dimetil Eter 

 Rumus Molekul : C2H6O 

 Berat Molekul : 46,069 g/mol 

 Titik Didih : -24,8oC 

 Titik Beku : -141oC 

 Densitas : 2,11 kg/m3 

 Temperatur Kritis : 126,85oC 

 Tekanan Kritis : 53 atm 

 Fase : Liquid (-25oC) 

 Warna : Tidak berwarna 

 3)  Metil Format 

 Rumus Molekul : C2H4O2 

 Berat Molekul : 60,052 g/mol 

 Titik Didih : 32oC 

 Titik Beku : -100oC 

 Densitas : 980 kg/m3 

 Temperatur Kritis : 214,05oC 

 Tekanan Kritis : 59,22 atm 

 Fase : Liquid 

 Warna : Tidak Berwarna 

 4)  Air 

 Rumus Molekul : H2O 

 Berat Molekul : 18,015 g/mol 

 Titik Didih : 100oC 

 Titik Beku : 0oC 

 Densitas : 964,43 kg/m3 (25oC, 1 atm) 

 Temperatur Kritis : 373,98oC 
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 Tekanan Kritis : 217,7 atm 

 Fase : Liquid (25oC, 1 atm) 

 Warna : Tidak Berwarna 

 5)  Nitrogen 

 Rumus Molekul : N2 

 Berat Molekul : 28,013 g/mol 

 Titik Didih : -195,8oC 

 Titik Beku : -210oC 

 Densitas : 1,251 kg/m3 (0oC, 1 atm) 

 Temperatur Kritis : -147,05oC 

 Tekanan Kritis : 33,496 atm 

 Fase : Gas (25oC, 1 atm) 

 Warna : Tidak Berwarna 

1.4.3. Katalis 

 1) SAPO-18 

 Rumus Molekul : SiO2Al2O3P2O5 

 Porositas : 0,38 

 Diameter : 3 mm 

 Densitas : 2350 kg/m3 

 Life Time : 550 hari 
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